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RINGKASAN

Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Kelompok Bl Melalui
Permainan Engklek Warna-Warni Di Tk Kemala Bhayangkari 28 Situbondo
Kecamatan Patokan Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran 2017/2018, Irma
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Pendidikan Universitas Jember.

Dunia anak adalah dunia bermain dengan bermain seluruh aspek
perkembangan akan berkembang dengan optimal, kemampuan yang dapat
dioptimalkan dan salah satu aspek perkembangan yang sangat penting untuk
dikembangkan pada Taman Kanak-kanak adalah kemampuan motorik kasar.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di TK Kemala Bhayangkari 28
Situbondo ditemukan bahwa kemampuan motorik kasar anak masih rendah.
Rendahnya kemampuan motorik kasar anak disebabkan oleh Kkegiatan
pengembangan kemampuan motorik kasar yang dilakukan kurang bervariasi dan
lebih mengutamakan kemampuan kognitif saja, yaitu berpusat pada kegiatan
membaca, menulis dan berhitung dengan menggunakan LKS. Hanya 7 anak yang
kemampuan motorik kasarnya berkembang dengan baik dari 23 anak, sedangkan
sisanya 16 anak lainnya masih belum berkembang sesuai harapan. Berdasarkan
hal tersebut maka perlu adalanya kegiatan pembelajaran yang menerapkan
kegiatan bermain dengan menggunakan permainan tradisional untuk
mengoptimalkan kemampuan motorik kasar, kegiatan yang dimaksud yaitu
aplikasi permainan engklek warna-warni. Melalui aplikasi permainan engklek
warna-warni diharapkan motorik kasar anak akan meningkat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah penerapan
permainan engklek warna-warni untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak kelompok B di TK Kemala Bhayangkari 28 Situbondo Tahun Pelajaran
2017/2018; dan 2) Bagaimanakah peningkatan kemampuan motorik kasar anak
kelompok B di TK Kemala Bhayangkari 28 Situbondo Tahun Pelajaran
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2017/2018? Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah: 1) Mendeskripsikan penerapan permainan engklek warna-warni untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar kelompok B di TK Kemala
Bhayangkari 28 Situbondo Tahun Pelajaran 2017/2018; dan 2) Meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak kelompok B melalui permainan engklek warna-
warni di TK Kemala Bhayangkari Situbondo Tahun Pelajaran 2017/2018.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan menggunakan model penelitian tindakan kelas. Setiap siklus terdiri atas
empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara,
dokumentasi dan tes. Aplikasi permainan engklek warna-warni untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar dilaksanakan dalam 2 siklus. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik kasar melalui
aplikasi permainan engklek warna-warni dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata
pada pra siklus 59,23 siklus 1 72,09 , dan pada siklus 1l meningkat menjadi 87,19

Saran untuk guru: (1) hendaknya melakukan variasi kegiatan dalam
pembelajaran motorik kasar; dan (2) hendaknya mencoba melakukan kegiatan
permainan tradisional agar anak lebih tertarik dalam pembelajaran dan permainan
tradisional tidak punah. Saran untuk sekolah: (1) hendaknya menerapkan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak dalam melakukan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan media permainan tradisional agar seluruh
aspek perkembangan anak dapat berkembang dengan optimal. Saran untuk anak,
(1) kembangkan kreativitas dan kemampuan motorikmu melalui permainan

tradisional.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini diuraikan mengenai: (1) latar belakang; (2) rumusan masalah; (3)
tujuan penelitian; dan (4) manfaat penelitian. Berikut adalah masing-masing

uraiannya.

1.1  Latar Belakang

Definisi anak usia dini menurut National Association for the Education
Young Children (dalam Susanto, 2017:01) merupakan anak yang berada pada usia
nol sampai dengan delapan tahun. Masa tersebut merupakan proses pertumbuhan
dan perkembangan dalam berbagai aspek dalam rentang kehidupan manusia.
Proses pembelajaran terhadap anak harus memerhatikan kareakteristik yang
dimiliki dalam tahap perkembangan anak.

Stimulus/rangsangan untuk mengoptimalkan Pendidikan Anak Usia Dini,
Dalam melaksanakan proses belajar dan mengajar selalu menggunkan permainan
sebagai media dan sarana untuk menstimulasi dan mengoptimalkan seluruh aspek
perkembangan anak. Baik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, moral
agama maupun Kreativitas, serta penyampaian pesan dan informasi. Pendekatan
yang diterapkan di TK (Taman Kanak-kanak) adalah belajar sambil bermain atau
bermain sambil belajar.

Menurut Susanto (2017:14) pendidikan anak usia dini merupakan
salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan
pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan sesuai dengan keunikan
dan tahap-tahap perkembangan sesuai kelompok usia yang dilalui
oleh anak usia dini seperti yang tercantum dalam Permendikbud
Nomor 37 tahun 2014 pasal 1 ayat (2), Standar tingkat pencapaian
perkembangan anak usia dini selanjutnya disebut STTPPA yang
merupakan Kriteria tentang kemampuan yang dicapai anak pada
seluruh aspek perkembangan dan pertumbuhan, yang mencakup
aspek nilai agama dan moral fisik motorik, kognitif, bahasa, social
emosio-nal, serta seni.

Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) secara umum adalah suatu
upaya pembinaan yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan

kepada anak sejak lahir sampai dengan berusia enam tahun bertujuan untuk
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membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak agar

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Salah satu kemampuan anak usia dini yang penting untuk dikembangkan
yaitu kemampuan motorik. Kemampuan motorik berhubungan dengan
kemampuan bergerak anak. Setiap anak ingin bergerak dan menggunakan
fisiknya. Anak-anak sangat aktif bergerak bermain, seperti berjalan, berlari,
melompat, meloncat, merangkak, melempar, mendorong, berayun, meluncur dan
meniti. Bermain bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan motorik anak.
Pertumbuhan dan perkembangan tersebut akan memberikan manfaat berupa rasa
percaya diri dan rasa aman sehingga anak memperoleh keterampilan, penguasaan
dan keseimbangan badan, keterampilan, penguasaan dan keseimbangan badan

sangat diperlukan dalam kehidupan selanjutnya (Montolalu, 2011:114-115)

Keterampilan penguasaan dan keseimbangan badan untuk kemampuan
motorik yang diharapkan dari kurikulum kurikulum 2013 untuk anak usia 4-6
tahun, kompetensi dasar mengenai perkembangan motorik kasar anak vyaitu
mengenal anggota tubuh, fungsi dan menggunakan anggota tubuh untuk
pengembngan motorik kasar anak dengan indikator melakukan berbagai gerakan
terkoordinasi secara terkontrol seimbang dan lincah, melakukan kegiatan yang
menunjukkan anak mampu melakukan permainan fisik dengan aturan, serta
melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu melakukan gerakan
melompat, meloncat, berlari serta melempar sesuatu secara terarah dan
terkoordinasi (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
2014).

TK (Taman Kanak-kanak) merupakan salah satu pendidikan formal untuk
Anak Usia Dini yang didalamnya ada pendidikan yang bertujuan mengembangkan
5 aspek kemampuan yaitu moral dan agama, kognitif, bahasa, motorik dan sosial
emosional. Penyelenggaraan pendidikan bagi Anak Usia Dini di TK saat ini hanya
lebih bertujuan untuk mengembangkan kemampuan kognitifnya saja sebagai suatu

persiapan kesuksesan di Sekolah Dasar (Siantayani, 2011:09). Kondisi ini sesuai
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dengan hasil observasi dalam pembelajaran, yang dilakukan di TK Kemala
Bhayangkari 28 Situbondo Kelompok B1 pada tahun 2017/2018. Tenaga
memfokuskan pembelajaran pada kegiatan membaca, menulis, menghitung
menjadi kegiatan utama untuk mempersiapkan anak-anak masuk ke jenjang
pendidikan selanjutnya yaitu Sekolah Dasar dan media/sarana yang digunakan
tenaga pengajar masih sebatas LKS. Kegiatan bermain yang bertujuan untuk
mengembangkan semua aspek perkembangan termasuk kemampuan motorik
kasar anak kurang mendapat perhatian, yang berakibat anak-anak menjadi pasif,
berdasarkan data hasil observasi yang dilakukan diperoleh data 17 anak dari 23
atau 73,91% anak di kelompok B1 tidak semangat belajar dan kemampuan
motorik kasarnya tidak berkembang sesuai harapan, terlihat anak-anak tidak
segera mengerjakan tugas yang harus diselesaikan dan mereka diam serta bermain
sendiri. Dapat disimpulkan kemampuan motorik kasar anak kelompok Bl TK
Kemala Bhayangkari 28 Situbondo masih rendah dan hanya 6 atau 26,08% anak
yang kemampuan motorik kasarnya mampu mencapai kriteria ketuntasan yang
telah ditentukan, sehingga perlu ditingkatkan dengan menggunakan kegiatan
bermain yang aktif dan menyenangkan untuk dikembangkan dan di optimalkan

sebagai media pembelajaran.

Media pembelajaran yang menyenangkan dan aplikatif dapat
dikembangkan melalui permainan tradisional yang memiliki berbagai bentuk dan
jenis serta pola permainan: seperti bermain dan adu ketangkasan yang memberi
arti dan makna bermain. Kelebihan permainan tradisional yang dilakukan bersama

membuat anak bergerak aktif, dan menggunakan motoriknya secara optomal.

Pengertian Motorik adalah proses tumbuh kembang kemampuan gerak
seorang anak. Pada dasarnya, perkembangan ini berkembang sejalan dengn
kematangan saraf dan otot anak. Maka dari itu, setiap gerakan sesederhana
apapun, adalah merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai

bagian dan sistem dalam tubuh yang dikontrol oleh otak.
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Menurut Decaprio (2013:18) pengertian motorik adalah proses
tumbuh kembang kemampuan gerak seorang anak. Pada dasarnya,
perkembangan ini berkembang sejalan dengan kematangan saraf dan

otot anak. Sehingga, setiap gerakan sesederhana apapun, adalah

merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagian

dan sistem dalam tubuh yang di terkontrol oleh otak.

Permainan tradisional adalah permaianan yang dimainkan oleh anak-anak
jaman dulu. Masyarakat di masa lalu yang bisa dibilang tidak mengenal dunia luar,
telah mengarahkan dan menuntut mereka pada kegiatan sosial dan kebersamaan yang
tinggi.

Permainan tradisional menurut Ismail (dalam Mulyani, 2016:105-

110) merupakan jenis permainan yang mengandung nilai-nilai

budaya pada hakikatnya merupakan warisan leluhur yang harus

dilestarikan keberadaannya.

Permainan Engklek adalah permainan tradisional yang sering dimainkan
anak-anak yang berumur 6-12 tahun. Di beberapa daerah lain disebut juga
permainan taplak (taplak gunung, taplak meja), teklek, ingkling, sundamanda,
sundah mandah dan lain-lain. Permainan ini dapat dimainkan dengan beberapa
anak. Biasanya mencapai 5 anak dengan menunggu giliran masing—masing.
Tempat bermain biasanya di halaman rumah yang membutuhkan lahan yang luas.

Engklek biasa dimainkan pada waktu pagi sampai sore hari.

Permainan tradisional engklek warna-warni yang menyenangkan dapat
digunakan sebagai media untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar anak
usia dini. Permainan engklek warna-warni adalah kegiatan permainan tradisional
yang sudah mengalami modifikasi alat dengan penambahan kain flanel yang
berwarna-warni tetapi masih menggunakan cara bermain seperti permainan
engklek biasa yaitu dengan cara melompat, meloncat, dan melempar gacuk
dengan tambahan aturan apabila saat melompat pada petak, petak yang dilompati
dan diloncati ketika menginjak garis maka dinyatakan kalah, sehingga permainan
menjadi lebih menarik dan lebih memberi tantangan untuk anak supaya dalam
meloncat dan melompat lebih terkoordinasi dan akurat, tepat terarah pada petak

yang menjadi tujuan lompatan dan loncatan, sehingga kemampuan motorik kasar


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

anak berkembang lebih optimal dan mencapai keterampilan penguasaan dan

keseimbangan untuk kemampuan motorik yang diharapkan dalam pembelajaran.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari hasil paparan pada latar belakang masalah, dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1.2.1 Bagaimanakah penerapan permainan engklek warna-warni untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak kelompok B di TK Kemala
Bhayangkari 28 Situbondo Kecamatan Patokan Kabupaten Situbondo Tahun
Pelajaran 2017/2018?

1.2.2 Bagaimanakah peningkatan motorik kasar anak kelompok B melalui
permainan engklek warna-warni di TK Kemala Bhayangkari 28 Situbondo
Kecamatan Patokan Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran 2017/2018?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:

1.3.1 Mendeskripsikan penerapan permainan engklek warna-warni untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak kelompok B TK Kemala
Bhayangkari 28 Situbondo Kecamatan Patokan Kabupaten Situbondo
Tahun Pelajaran 2017/2018.

1.3.2 Meningkatkan kemampuan motorik kasar anak kelompok B melalui
permainan engklek warna-warni di TK Kemala Bhayangkari 28 Situbondo
Kecamatan Patokan Kabupaten Situbondo Tahun Pelajaran 2017/2018.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak yang terkait.
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141

1.4.2

143

1.4.4

Manfaat Bagi Guru

Sebagai masukan dalam pemilihan kegiatan dalam peningkatan keterampil
an motorik kasar anak.

Memperoleh pengalaman dalam mengembangkan pembelajaran motorik k
asar yang tepat untuk anak.

Membantu meningkatkan keterampilan guru dalam memberikan pembelaj
aran motorik kasar kepada anak.

Bagi anak

Dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar anak terutama di
kelompok B TK Kemala Bhayangkari 28 Situbondo.

Anak-anak memperoleh tambahan pengalaman langsung mengenai permai

nan engklek.

Bagi sekolah

Memberikan kontribusi pada sekolah dalam meningkatkan kualitas
pendidikan.

Sebagai bahan evaluasi dalam usaha memperbaiki proses pembelajaran,
khususnya dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.

Bagi peneliti

Menambah pengetahuan mengenai cara meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak kelompok B melalui permainan engklek.

Mengetahui peningkatan kemampuan motorik kasar anak Taman Kanak-
kanak kelompok B.

Memberi pengetahuan mengenai berbagai metode yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar.

Menambah pengetahuan mengenai penerapan media bermain yang sesuai

dengan perkembangan anak usia dini.
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1.4.5

Bagi peneliti lain

Sebagai bahan referensi selanjutnya dalam melakukan penelitian dengan
tema yang sama.

Memberikan kontribusi secara positif untuk melakukan dan menghasilkan
penelitian yang berkualitas.

Dapat digunakan atau waktu dimanfaatkan dalam mengembangkan bahan
ajar sejenis dalam pembelajar lain.

Memecahkan rasa ingin tahu masalah yang dihadapi.

Memperoleh ilmu pengetahuan yang baru.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
dikemukakan, dalam bab ini diuraikan mengenai landasan teori yang menjadi
acuan dalam penelitian. Uraian tersebut mencakup (1) perkembangan kemampuan
motorik kasar; (2) Perkembangan Motorik Kasar Anak; (3) Bermain Bagi Anak
Usia Dini; (4) Permainan Tradisional; (5) Permainan Tradisional Engklek; (6)
Implementasi Permainan Engklek; (7) Penelitian yang relevan. Berikut masing-

masing uraiannya.

2.1 Perkembangan Kemampuan Motorik Kasar
Pembahasan mengenai kemampuan motorik halus berturut-turut diuraikan
sebagai berikut: (1) pengertian motorik kasar; (2) perkembangan kemampuan

motorik kasar; (3) perkembangan kemampuan motorik kasar anak.

2.1.1 Pengertian Motorik Kasar

Motorik adalah semua gerakan yang mungkin dapat dilakukan oleh
seluruh tubuh, sedangkan perkembangan motorik dapat disebut sebagai
perkembangan dari unsure kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Motorik
kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar
atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri.
Motorik halus adalah gerakan yang dilakukan oleh bagian-bagian tubuh tertentu
dan hanya melibatkan sebagian kecil otot tubuh. Gerakan ini tidak memerlukan
tenaga, tapi perlu adanya koordinasi antara mata dan tangan.Gerak motorik halus
merupakan hasil latihan dan belajar dengan memperhatikan kematangan gungsi
organ motoriknya.

Perkembangan motorik ini erat kaitannya dengan perkembangan pusat
motorik di otak. Keterampilan motorik berkembang sejalan dengan kematangan
syaraf dan otot. Setiap gerakan yang dilakukan anak sesederhana apapun,
sebenarnya merupakan hasil pola interaksi yang kompleksi berbagai bagian dan
system dalam tubuh yang dikontrol otak.
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Aktivitas anak terjadi di bawah control otak. Secara simultan dan
berkesinambungan, otak terus mengolah informasi yang ia terima. Bersamaan
dengan itu, otak bersama jaringan syaraf yang membenntuk system syaraf pusat
yang mencakup lima pusat control, akan mendiktekan setiap gerak anak. Pada
kaitannya dengan perkembangan motorik anak, perkembangan motorik
berhubungan dengan perkembangan kemampuan gerak anak. Gerak merupakan
unsure utama dalam perkembangan motorik anak.

Sejak kecil anak harus diberikan berbagai kegiatan fisik yang bervariasi
yang memungkinkan mereka untuk bergerak, juga seorang anak berhasil
melakukan suatu aktivitas fisik atau gerakan maka selanjutnya ia mau
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut kembali. Namun, sedari kecil seorang anak
perlu dibiarkan menemukan sendiri aktivitas fisik yang sesuai dan cocok dengan
kemampuannya.

Menurut Gallahue (dalam Yuliarto, 2010:5) motorik berasal dari

kata ”motor” yang merupakan suatu dasar biologis atau mekanika

yang menyebabkan terjadinya suatu gerak. Dengan kata lain, gerak

(movement) adalah kulminasi dari suatu tindakan yang didasari oleh

proses gerak motorik.

Motorik kasar adalah bagian dari aktivitas motorik yang mencakup
keterampilan otot-otot besar, gerakan ini lebih menuntut kekuatan fisik dan
keseimbangan, gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas otot tangan, kaki, dan
seluruh anak, gerakan ini mengandalkan kematangan dalam koordinasi, berbagai
gerakan motorik kasar yang di capai anak sangat beguna bagi kehidupannya

kelak, seperti, merangkak, berjalan, berlari, melompat atau berenang.

2.1.2 Aspek Perkembangan Motorik Kasar

Menurut Mely (2013:05) aspek perkembangan motorik kasar untuk anak
kelompok B usia 4-6 tahun, kemampuan yang diharapkan berkembang dengan
optimal dengan capaian yang harus dipenuhi pada tahap perkembangan usia ini.

Usia 4-5 Tahun

1. Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup angin, pesawat
terbang, dsb.

2. Melakukan gerakan menggantung (bergelayut).
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©®No O~

Melakukan gerakan melompat, meloncat, dan berlari secara
terkoordinasi.

Melempar sesuatu secara terarah

Menangkap sesuatu secara tepat

Melakukan gerakan antisipasi.

Menendang sesuatu secara terarah

Memanfaatkan alat permainan di luar kelas.

10

Menurut 1zzaty (2005:54) kemampuan motorik kasar anaka usia 4-6 tahun,

yaitu: (1) berjalan; (2) berlari; (3) melompat; dan (4) memanjat.

a.

b.

Kemampuan berjalan meningkatkan dan hampir menyerupai
orang dewasa.

Kemampuan berlari juga meningkatkan seperti kemampuan
orang dewasa dalam mengendalikan diri ketika berlari, ketika
berhenti, mulai berlari dan berbalik arah.

Kemampuan melompat dari ketinggian kurang lebih 60-70 cm
dengan kedua kaki mendarat bersama, mampu berdiri dan
melompat sejauh dan kurang lebih 25 cm, dengan arah lompatan
ke depan, samping dan lompatan arah kebelakang .

Kemampuan memanjat berupa menuruni tangga yang tinggi
dengan kaki bergantian.

Jadi dapat disimpulkan bahwa perkembangan aspek motorik kasar yang

dikembangkan adalah kemampuan melempar benda tepat sasaran, meloncat

dengan menggunakan satu kaki dan melompat dengan menggunakan dua kaki

mendarat bersamaan, dengan tetap berdiri tegak dengan arah loncatan dan

lompatan sejauh 25 cm dengan arah loncatan serta lompatan ke depan.

2.1.3 Tujuan Pengembangan Motorik Kasar:

Menurut Mely (2013:10) tujuan pengembangan motorik kasar akan

memberi manfaat untuk pengembangan dan penguasaan gerak tubuh.

1.
2.
3.

ok~

Untuk kesimbangan tubuh anak.

Melentur kan otot-otot anak.

Mengembangkan kecerdasan anak karena dapat merangsang
otak melalui gerakan aliran atau peredaran darah yang lancar
yang dapat mengalirkan oksigen ke otak sehingga syaraf-syaraf
otak dapat berkembang.

Untuk kelincahan gerakan anak

Sebagai alat untuk menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat,
sehat dan terampil.
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6. Meningkat kan kemampuan mengelola, mengontol gerakan
tubuh dan koordinasi serta meningkat kan keterampilan tubuh
dan cara hidup sehat.
Menurut Sujiono (2005:210) tujuan pembelajaran motorik kasar untuk
anak TK kelompok B, diharapkan anak mampu;

a. Mengekspresikan diri dan berkreasi dengan berbagai gagasan
dan imajinasi dengan menggunakan berbagai media/bahan
menjadi suatu karya seni.

b. Melakukan aktifitas fisik secara terkoordinasi dalam rangka
kelenturan dan persiapan untuk keseimbangan, kelincahan, dan
melatih keberanian.

Kesimpulan dari perkembangan kemampuan motorik yaitu pekembangan
motorik dibagi menjadi dua kemampuan motorik kasar dan halus. Kemampuan
gerakan motorik kasar membutuhkan keseimbangan dan koordinasi antara
anggota tubuh dengan menggunakan otot-otot beser seperti berjalan, melompat,

memukul, menendang, berlari, serta melompat.

2.2 Perkembangan Kemampuan Motorik Kasar Anak
2.2.1 Pengertian Pertumbuhan dan Perkembangan Motorik Anak
Pertumbuhan merupakan proses kuantitatif yang menunjukkan perubahan
yang dapat diamati secara fisik, pertumbuhan diamati melalui penimbangan berat
badan, pengukuran tinggi badan, lingkar kepala (Hurlock, Elizabeth B. 1993).
Hurlock (1978:159) ”menyatakan bahwa perkembangan motorik diartikan
sebagai perkembangan dari unsur kematangan pengendalian gerak tubuh dan otak
sebagai pusat gerak”.

Menurut Endang (2007:15) bahwa perkembangan motorik adalah
sesuatu proses kemasakan atau gerak yang langsung melibatkan
otot-otot untuk bergerak dan proses pensyarafan yang menjadi
seseorang mampu menggerakkan dan proses persyarafan yang
menjadikan seseorang mampu menggerakan tubuhnya. Dari berbagai
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik
merupakan perubahan keterampilan motorik dari lahir sampai umur
lima tahun yang melibatkan berbagai aspek perilaku dan
keterampilan motorik.
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Berdarkan dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa

perkembangan motorik meliputi perkembangan badan dan otot kasar (grooss

muscle) yang disebut motorik kasar serta otot halus (fine muscle), yang disebut

motorik halus. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot

besar atau sebagian otot besar di bagian tubuhmaupun semua anggota tubuh yang

dipengaruhi oleh kematangan diri, kemampuan gerak fisik yang membutuhkan

keseimbangan dan koordinasi antara anggota tubuh dengan menggunakan otot-

otot besar seperti berjalan, berlari, melompat, memukul dan menendang.

2.2.2 Pentingnya Perkembangan Kemampuan Motorik Anak

Pengembangan motorik adalah proses seorang anak belajar untuk tampil

menggerakkan anggota tubuh. Moeslichatoen. (1999:02) menggolongkan tiga

keterampilan motorik anak, yaitu:

1. Keterampilan lokomotorik: berjalan, berlari, meloncat,
meluncur.

2. Keterampilan nonlokomotorik (menggerakkan bagian tubuh
dengan anak diam di tempat): menggangkat, mendorong,
melengket, berayun, menarik;

3. Keterampilan memproyeksi dan menerima/menagkap benda:
menangkap, melempar.

4. Dalam mengembangkan kemampuan motoriknya, anak juga
mengembang-kan kemampuan mengamati, mengingat hasil
pengamatannya dan pengalamannya.

Menurut Thomshon (dalam Yusuf, 2002:10) mengemukakan bahwa

perkembangan fisik individu meliputi empat aspek, yaitu :

1.

2.

Sistem syaraf yang sangat mempengaruhi perkembangan
kecerdasan dan emosi.

Otot-otot yang mempengaruhi perkembangan kekuatan dan
kemampuan motorik.

Kelenjar endokrin, yang menyebabkan munculnya pola-pola
tingkah laku baru, seperti pada remaja berkembang perasaan
senang untuk aktif dalam suatu kegiatan yang sebagian
anggotanya terdiri atas lawan jenis.

Struktur fisik/tubuh yang meliputi tinggi, berat dan proposi.
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Perkembangan fisik sangat berkaitan erat dengan perkembangan motorik
anak. Motorik merupakan perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui
kegiatan yang terkoordinir antara susunan saraf, otot, otak, dan spinal cord.
Perkembangan motorik meliputi motorik kasar dan halus. Motorik kasar adalah
gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh
anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. Contohnya
kemampuan  duduk, menendang, berlari, naik-turun  tangga  dan
sebagainya.Sedangkan motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot
halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan

untuk belajar dan berlatih.

2.3 Bermain Bagi Anak Usia Dini
2.3.1 Pengertian Bermain

Menurut Hurlock (dalam Mulyani, 2016:24) bermain adalah setiap
kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang ditimbulkan, tanpa
mempertimbangkan hasil akhir. Dengan kata lain, bermain dilakukan
secara suka rela tanpa adanya paksaan dari orang lain. Sementara itu,
Bettelheim menjelaskan bahwa bermain adalah kegiatan yang tidak
mempunyai peraturan lain, kecuali yang ditetapkan pemain.

Bermain adalah hal penting bagi seorang anak, permainan dapat
memberikan kesempatan untuk melatih keterampilannya secara berulang-ulang
dan dapat mengembangkan ide-ide sesuai dengan cara dan kemampuannya
sendiri. Kesempatan bermain sangat berguna dalam memahami tahap
perkembangan anak yang kompleks.

Sofia Hartati (2005:85) bermain merupakan sarana yang dapat
mengembangkan anak secara optimal karena memiliki pengaruh
terhadap perkembangan. Bermain dilakukan secara sukarela, tanpa
paksaan atau tekanan dari pihak luar Meskipun sama-sama
mengandung aktivitas, bermain dibedakan dengan bekerja. Kegiatan
dalam bermain menimbulkan efek kesenangan bagi anak.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa bermain adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak untuk

mengembangkan aspek perkembangan pada diri anak yang bersifat sukarela, dan
dapat dilakukan secara bebas baik dalam kelompok maupun tunggal.
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2.3.2 Fungsi Bermain
Menurut Hartley (dalam Mulyani, 2016:27) menyebutkan delapan fungsi
bermain bagi anak, yaitu sebagai berikut.

1. Menirukan sesuatu yang dilakukan oleh orang dewasa.Contohnya,
meniru ibu memasak, dokter mengobati orang sakit, ibu berjalan ke
pasar, ayah memperbaiki motor yang rusak, dan sebagainya.

2. Untuk melakukan berbagai peran yang ada di dalam kehidupan
nyata, seperti guru mengajar di kelas, sopir mengendari bus atau
truk, petani sedang mencangkul di sawah, dan lainnya.

3. Untuk menyalurkan perasaan yang kuat seperi memukul-mukul
kaleng, menepuk air, dan lainnya.

4. Untuk kilas balik peran-peran yang bisa dilakukan, seperi mandi,
sarapan pagi, naik angkutan kota, dan lainnya.

Menurut Santrock (1998:19) bermain merupakan faktor terpenting dalam
kegiatan pembelajaran di mana bermain harus menjadi jiwa dari setiap kegiatan
pembelajaran anak usia dini. Menjelaskan bahwa fungsi bermain pada saat ini
secara terus menerus yang memberikan pengalaman menekan pada anak.
Beberapa nilai yang terkandung dalam bermain yang berfungsi bagi
perkembangan anak adalah nilai fisik dan kesehatan, dimana melalui bermain
anak dapat melatih dan mengembangkan otot-ototnya dan bagian tubuh lainnya

yang selanjutnya akan memberi efek sehat dan bugar pada diri anak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi bermain pada anak memang begitu
beragam. Anak akan menemukan perkembangan fisik serta mental yang ia miliki.
Melalui permainan pula, seorang anak akan mampu mempelajari begitu banyak
hal bahkan anak mendapatkan sistem pemecahan masalah yang jauh lebih baik

daripada anak-anak yang tidak banyak bermain.

2.4 Permainan Tradisional
2.4.1 Pengertian Permainan Tradisional

Menurut Misbach (dalam Mulyani, 2016 : 46) menyimpulkan bahwa per-
mainan adalah situasi bermain yang terkait beberapa aturan atau tujuan tertentu,

yang menghasilkan kegiatan dalam bentuk tindakan bertujuan.Dengan demikian,
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dapat dipahami bahwa dalam bermain terdapat aktivitas yang diikat dengan aturan
untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Depdikbud (1998:1) mengungkapkan bahwa permainan
tradisional mempunyai makna sesuatu (permainan) yang dilakukan
dengan berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada
secara turun temurun dan dapat memberikan rasa puas atau senang
bagi anak.

Permainan tradisional juga dikenal sebagai permainan rakyat merupakan
sebuah kegiatan rekreatif yang tidak hanya bertujuan untuk menghibur diri, tetapi
juga sebagai alat untuk memelihara hubungan dan kenyamanan sosial. Dengan
demikian bermain suatu kebutuhan bagi anak. Jadi bermain bagi anak mempunyai
nilai dan ciri yang penting dalam kemajuan perkembangan kehidupan sehari-hari
termasuk dalam permainan tradisional.

Jadi dapat disimpulkan Permainan tradisional adalah proses melakukan
kegiatan yang menyenangkan hati dengan mempergunakan alat sederhana sesuai
dengan potensi yang ada dan merupakan penggalian budaya setempat menurut

gagasan dan ajaran turun temurun dari nenek moyang.

2.4.2 Manfaat Permainan Tradisional

Menurut Cahyono  (dalam Mulyani 2016:48) juga  mengemukakan
sejumlah karakter yang dimiliki oleh permainan tradisional yang dapat
membentuk karakter positif pada anak antara lain sebagai berikut.

1. Pertama, permainan tradisional cenderung menggunakan atau mema
nfaatkan alat atau fasilitas di lingkungan Kkita tanpa harus
membelinya sehingga perlu daya imajenasi dan kreatifitas yang
tinggi.

2. Kedua, permainan tradisional melibatkan pemain yang relatif
banyak.

3. Ketiga, permainan tradisional memiliki nilai-nilai luhur dan pesan
moral-moral tertentu, seperti nilai kebersamaan, kejujuran, tanggung
jawab, sikap lapang dada (jika kalah), dorongan berperstasi, dan taat
pada aturan.

Menurut Subagiyo (dalam Mulyani 2016:49) permainan tradisional
mempunyai beberapa manfaat, antara lain seperti berikut ini.

1. Anak menjadi lebih kreatif.
2. Bisa digunakan sebagai terapiterhadap anak.
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Mengembangkan kecerdasar intelektual anak.
Mengembangkan kecerdasan emosi antarpersonal anak.
Mengembangkan kecerdasan logika anak.
Mengembangkan kecerdasan kinestetik anak.
Mengembangkan kecerdasan natural anak.
Mengembangkan kecerdasan spasial anak.
Mengembangkan kecerdasan musikal anak.

O Mengembangkan kecerdasan spiritual anak.

'—‘“390.\‘9’9":“90

Jadi dapat disimpulkan bahwa manfaat permainan tradisonal yang pertama
adalah untuk mengembangkan motorik kasarnya, kemampuan motorik kasar
menjadi lebih kuat karena dalam permainan engklek dilakukan dengan cara
meloncat dengan satu kaki dan melompat dengan satu kaki, dalam petak-petak

terbatas.

2.4.3 Macam-macam Permainan Tradisional Menurut Mulyani (2016:12)

a. Petak Umpet.

Congklak.

Lompat tali.

Main Kelereng.

Benteng atau Jaga Tiang.
Egrang.

Boy-boyan.

Gatrik atau Benthik.
Ular Naga.

Engklek.

T S@ e o0 T

Macam-macam Permainan Tradisional menurut Azzamaviero (2016:03)

Abc Lima Dasar.
Balap Karung.
Benteng.
Boy-boyan.
Bola Bekel.
Congklak.
Enggrang.
Engklek.

SQ "o o0 o

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli dan macam-macam

permainan tradisional saya menyimpulkan bahwa permainan engklek sangat
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cocok untuk diterapkan di kelompok B usia 4-6 tahun karena permainan

tradisional dapat meningkatkan motorik kasar anak secara baik.

2.5 Permainan Tradisional Engklek
2.5.1 Pengertian Permainan Engklek

Menurut Montolalu (2005:34) permainan engklek (dalam bahasa Jawa)
merupakan permainan tradisional lompat-lompatan pada bidang—bidang datar
yang digambar di atas tanah, dengan membuat gambar kotak-kotak kemudian
melompat dengan satu kaki dari kotak satu kekotak berikutnya. Permainan
engklek biasa dimainkan oleh 2 sampai 5 anak perempuan dan dilakukan di
halaman. Namun, sebelum kita memulai permainan ini kita harus mengambar
kotak-kotak dipelataran semen, aspal atau tanah, menggambar 5 segi empat
dempet vertikal kemudian di sebelah kanan dan Kiri diberi lagi sebuah segi
empat.

Menurut Dharmamulya (2008:145) permainan ini dinamakan

engklek atau ingkling karena dilakukan engklek, yaitu berjalan

dengan satu kaki. Permainan engklek dilakukan dengan cara berjalan
melompat dengan satu kaki yang dapat meningkatkan keseimbangan,
kelincahan, anak dan kemampuan motorik kasarnya.

Permainan engklek bermakna sebagai perjuangan manusia dalam meraih
wilayah. Namun bukan dengan saling sruduk. Ada aturan tertentu yang harus
disepakati untuk mendapatkan tempat berpinjak.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa permainan engklek
adalah permainan tradisional yang mempunyai sebutan jenis/bentuk yang berbeda
di setiap daerah, dengan menggunakan media dan alat sederhana yang berupa
gambar persegi empat atau petak yang digambar di lantai ataupun di tanah yang

datar, dengan cara bermain melompati garis dengan satu kaki.

2.5.2 Alat yang Digunakan

Menurut Mulyani (2016:112) alat yang digunakan dalam permainan ini
adalah pecahan genting, pecahan keramik, atau batu yang berbentuk datar, dan
sebagainya. Sarana permainan ini adalah sebuah tanah yang tidak merumput dan
sedikit berdebu.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

Gambar 2.1 Pecahan Genteng
(Sumber www.kompasiana.com)

2.5.3 Pemain dan Tempat Bermain

Menurut Mulyani (2016:113) Permainan ~ ini  dimainkan  biasanya
berjumlah 2-5 orang atau sesuai dengan jumlah anak, permainan engklek sangat
baik untuk pertumbuhan anak. Anak menjadi sehat karena bermain harus selalu
aktif bergerakpermainan ini membutuhkan tempat yang lumayan luas misalnya
pekarangan rumah, kebun, atau di tanah kosong sehingga akan lebih nyaman jika
dimainkan. Engklek biasa dimainkan pada waktu pagi sampai sore hari.
Permainan ini dimainkan biasanya berjumlah 2-5 orang atau sesuai dengan
jumlah anak, permainan engklek sangat baik untuk pertumbuhan anak. Anak
menjadi sehat karena bermain harus selalu aktif bergerak.

2.5.4 Cara Bermain (dalam Mulyani 2016:113)

a. Gambar bidang engklek. Bidang ini banyak variasi.

Ao
L

III‘_

=

Gambar 2.2 Bidang Engklek
(Sumber www.wordpress.com)
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b. Anak Melakukan hompimpa untuk menentukan urutan siapa yang

jalan terlebih dahulu.

Gambar 2.3 Tangan Hompimpah
(Sumberwww.tokopedia.com)

c. Untuk dapat bermain, setiap anak harus mempunyai kereweng atau
gacuk yang biasnya berupa pecahan genting, keramik lantai, ataupun
batu yang datar.

d. Anak harus melompat dengan menggunakan satu kaki di setiap kotak-
kotak/petak-petak bidang yang telah digambarkan sebelumnya di
tanah.

e. Gacuk dilempar ke salah satu petak yang tergambar di tanah, petak
dengan gacuk yang sudah berada di atasnya tidak boleh diinjak/
ditempati oleh setiap pemain.

Gambar 2.4 Anak Sedang Bermain Engklek
(Sumber www.mediaindonesia.com)

f.  Pemain tidak diperbolehkan untuk melemparkan gacuk melebihi kotak

atau petak yang telah disediakan.
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g. Pemain yang menyelesaikan satu putaran sampai di puncak gunung,
mengambil gajuk dengan membelakangin gunung, menutup mata, dan
tidak boleh menyentuh.

h. Apabila pemain berhasil mengambil gajuk di gunung, maka ia harus
melemparkannya keluar dari bidang engklek.

i. Jika pemain berhasil bermain tanpa rintangan atau kesalahan, mulai
dari petak awal menuju petak akhir dan kembali lagi ke petak awal,
maka pemain berhak mendapatkan sawah dengan cara melempar

gacuk kedalam petak, tetapi dengan posisi membelakangi petak.

2.6 Implementasi Permainan Engklek

Bahan yang digunakan aman bagi anak dan tahan lama untuk digunakan
karena sudah di lapisi plastik di atas kain flanel dalam permainan ini adalah petak-
petak yang terbuat dari kertas karton dan bener, beralaskan kain flanel dan
penambahan kain berwarna warni di setiap kotak diberi angka berurutan untuk
membuat permainan ini lebih menarik dan membuat fokus pemain sehingga
motorik kasar anak berkembang dengan optimal. Permainan ini suadah saya
sesuaikan dengan umur anak maka dari itu saya mengambil anak kelas B1 untuk
di gunakan sebagai objek yang akan saya teliti. Ukuran pada setiap petak yang
digunakan dalam permainan ini sebesar 50cm x 50cm yang berjumlah 8 dengan
puncak engklek yang berbentuk setengah lingkaran berdiameter 50cm. Gacuk
yang digunakan terbuat dari termbikar yang dibuat dengan beraneka warna dan
berbentuk segi empat, lingkaran, segi tiga dengan ukuran 5¢cm x 5¢cm.
Berikut ini merupakan desain petak/arena yang dipergunakan dalam permainan

engklek warna-warni ditunjukkan pada gambar 2.4.
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Media 2.5 PermaianiEnkIek Warna-warni
(Sumber www.bukaklapak.com)

4 - AL ===

di 2.6 Permainan Engklek Warna-warni h
(Sumber Kreasi Sendiri )

M

2.7 Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian Fahmi Ujang bulan Agustus tahun 2016, yang berjudul
“Permainan Engklek Bercahaya Meningkatkan Motorik Kasar Anak di TK
Dharma Indria Kecamatan Patrang Kabupaten Jember”. Terdapat beberapa
penelitian terdahulu yang membahas peningkatan kemampuan dan keterampilan
motorik kasar anak, melalui permainan tradisional engklek. Melalui aplikasi
permainan engklek bercahaya, nilai kemampuan motorik kasar anak pada anak
kelompok B1 di TK Dharma Indriya 1 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember
Tahun Pelajaran 2015/2016 meningkat. Nilai rata-rata kelas pada prasiklus 41,25
siklus 1 65,52 dan pada siklus 2 meningkat menjadi 82,74.

Pratiwi dan Kristanto (tanpa tahun) melakukan penelitian yang didasarkan
pada data pratindakan yang masih tergolong rendah yaitu sebesar 53,33 %. Hasil
penelitian siklus 1 dengan kriteria cukup dengan nilai rata-rata persentasi yang
diperoleh anak sebesar 65,33 % dan siklus 2 diperoleh data sebesar 83,17 %
terdapat peningkatan dengan kriteria baik.
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Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Margareta (tanpa tahun) penelitian
ini menggunakan penelitian eksperimen dengan hasil mean pada pretes 111,25
pada postes 123,56 dengan p — value = 0,000. Uji beda pengaruh menggunakan
Mann Withitney, tes didapatkan p — value — 0,000. Dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh permainan engklek terhadap kemampuan loncat pada anak usia 4-5
tahun.

Beberapa peneliti yang relevan yang terdahulu memiliki kesimpulan yang
sama yaitu permainan engklek digunakan sebagai media untuk meningkatkan
kemampuan motorik kasar usia dini, permaianan engklek dari kedua peneliti
terdahulu masih menggunakan bentuk englek yang gambar di atas tanah atau di
halaman.

Sedangkan penelitian yang saya terapkan untuk meningkatkan
kemampuan motorik kasar, anak di TK Kemala Bhayangkari 28 Situbondo
Kecamatan Patokan Kabupaten Situbondo menggunakan media engklek dengan
tambahan kain flanel yang berwarna-warni diberi angka 1-9, maka dari itu

engklek warna-warni menjadi menarik.

2.8 Kerangka Berfikir

Keterampilan motorik kasar anak kelompok B di TK Kemala Bhayangkari
kecamatan patokan kabupaten Situbondo masih tergolong rendah, misalnya anak
belum mampu melempar gacuk dengan tepat pada petak, anak belum mampu
meloncat pada petak dengan benar dan ada juga anak yang belum bisa
mengkoordinasikan mata,tangan dan kaki. Hal yang menyebabkan motorik kasar
anak kelompok B1 masih rendah dikarenakan pembelajaran yang dilakukan masih
kurang efektif yang menekankan pada pengembangan kemampuan kognitif saja,
dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
motorik ka